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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kepuasan kerja karyawan, pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen
organisasi dan pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap komitmen organisasi. Jumlah
karyawan sebanyak 110 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara dan
instrumen pengukuran data menggunakan kuesioner. Pengujian instrument menggunakan uji
validitas dengan analisis faktor dan uji reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis
regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa: 1) terdapat pengaruh positif
dan signifikan dari kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan, 2) terdapat
pengaruh positif dan signifikan dari kepemimpinan transformasional terhadap komitmen
organisasi,3) terdapat pengaruh positif dan signifikan dari kepuasan kerja karyawan terhadap
komitmen organisasi. Kepuasan kerja karyawan memediasi secara parsial hubungan antara
kepemimpinan transformasional dengan komitmen organisasi.

Kata kunci : kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja karyawan, komitmen organisasi

ABSTRACT

This research was aimed at investigating the effect of transformational leadership towards
the workers’ job satisfaction, the effect of transformational leadership towards the organizational
commitment, the effect of workers’ job satisfaction towards the organizational commitment. The
population of this research was totally 110 workers. To gain the data, interview was used as the
method of data collection; meanwhile, questionnaire was used as the instrument to collect the data.
Before administering the instrument, it was analyzed by means of validity testing which used
factor analysis and followed by reliability testing. To analyze the gained data, simple linier
regression analysis was used. Based on the data analysis, the findings were as follows: 1) there is a
positive and significant effect of transformational leadership towards the workers’ job satisfaction,
2) there is a positive and significant effect of transformational leadership towards organizational
commitment, and 3) there is a positive and significant effect of workers’ job satisfaction towards
organizational commitment. The workers’ job satisfaction has mediated partially the relationship
between transformational leadership towards the organizational commitment.

Key words : transformational leadership, job satisfaction, organizational commitment
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan komponen perusahaan yang terpenting,
karena sumber daya manusia adalah kunci pokok penentu keberhasilan suatu
perusahaan dalam kegiatan-kegiatan mencapai tujuan perusahaan (Rivai dan
Sagala, 2010:14). Komitmen organisasi membahas tentang kedekatan karyawan
terhadap organisasi dimana mereka berada dan sekaligus komitmen merefleksikan
kekuatan keterlibatan dan kesetiaan (Muhadi, 2007). Komitmen kerja tidak secara
otomatis muncul pada karyawan, melainkan ada sejumlah faktor yang
mempengaruhi munculnya komitmen kerja ini seperti : pendapatan finansial
individu, pendapatan finansial dari kelompok kerja, syarat-syarat fisik pekerjaan
yang diinginkan, otonomi, prestise kerja, variasi keterampilan, pertumbuhan dan
perkembangan pribadi, waktu kerja, keamanan kerja, pekerjaan yang menantang
dan besar (Puspitasari dan Asyanti, 2011). Keterikatan kerja yang erat merupakan
suatu kondisi pada setiap karyawan dan dapat menimbulkan perilaku positif yang
terhadap organisasi yang dimiliki (Suwardi dan Utomo, 2011).

Pada era modernisasi, persaingan antara perusahaan semakin ketat yang
berbasis pada sumber daya manusia dan merupakan hal yang tidak mudah untuk
mengatur orang-orang yang memiliki karakter berbeda satu sama lain (Bushra,
dkk.,2011). Albion dan Gagliardi (2007), menyatakan bahwa untuk mengatur
orang-orang Yyang berbeda karakter diperlukan kualitas kepemimpinan dari
perusahaan dimana orang-orang itu bekerja. Kepemimpinan mengikat orang-
orang untuk bekerja bersama-sama. Kepemimpinan transformasional menciptakan

suatu organisasional yang dinamis yang sering dibutuhkan untuk menciptakan
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inovasi, visi dan lingkungan yang memotivasi para karyawan untuk berprestasi
melampaui harapan (Yunita, 2008).

Berbagai penelitian telah dilakukan oleh Susanty, dkk.(2011) dan Atmojo
(2012), terutama mengenai hubungan kepemimpinan transformasional dengan
komitmen organisasi. Sesuai dengan Transformational Leadership Theory yang
dikemukakan oleh Bass (1985), dikutip dari penelitian Ismail, dkk.(2011), dimana
Transformational Leadership Theory adalah interaksi antara pemimpin dan
pengikut dalam mengelola fungsi organisasi dapat menginspirasi pengikutnya
untuk melampaui kepentingan pribadi mereka untuk dapat mendukung
kepentingan pribadi organisasi.

Kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintai pekerjaannya, yang mana sikap ini dicerminkan oleh moral Kkerja,
kedisiplinan dan prestasi kerja (Hasibuan, 2007:202). Hubungan kepuasan kerja
dengan komitmen organisasi, dijelaskan berdasarkan Expectancy Theory yang
dikemukakan oleh Victor H. Vroom, dikutip dari penelitian Kambaton (2013),
menyatakan bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang untuk bekerja giat dalam
mengerjakan pekerjaannya tergantung dari hubungan timbal balik antara apa yang
diinginkan dan dibutuhkan dari hasil pekerjaan itu.

Gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi kepuasan Kkerja, seperti gaya
kepemimpinan transformasional yang tidak hanya sebatas hubungan kerja saja,
akan tetapi lebih mengarah pada pemberian motivasi, perhatian kepada kebutuhan
individu dan lain-lainnya yang mengarah pada penghargaan kepada karyawan

sebagai manusia yang memiliki hak asasi (Purnomo dan Cholil, 2010). Hal ini
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didukung oleh Path-Goal Theory yang dikemukakan oleh House (1996) dikutip
dari penelitian Schriesheim, dkk.(2006), yang menyatakan bahwa dalam upaya
menjadi efektif, pemimpin tergabung dalam perilaku yang menghargai lingkungan
dan kemampuan karyawan untuk menanggulangi kekurangan yang berhubungan
dengan kepuasan kerja karyawan secara individual maupun keseluruhan.
Penelitian yang dilakukan oleh Zahari dan Shurbagi (2012), Nurbaiti (2003),
menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara kepemimpinan
transformasional dan kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 64 karyawan dan permasalahan
yang dijelaskan, dari data yang diperoleh dapat diasumsikan bahwa 57,81%
karyawan merasa tidak puas terhadap pemimpin yang tidak suportif dalam hal
pemilihan posisi jabatan tertentu dan pemberian tunjangan yang tidak sesuai.
Walaupun perilaku pemimpin tidak suportif dan pemberian tunjangan yang tidak
sesuai, tetapi karyawan masih bersedia bekerja dan berkarir di Arma Museum and
Resort karena memiliki rasa tanggung jawab terhadap organisasi sebesar 48,44%
dan 31,25% karyawan menyatakan susah mencari pekerjaan di tempat lain jika
karyawan mengundurkan diri dari perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja
karyawan pada Arma Museum and Resort, untuk menguji pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi pada Arma
Museum and Resort dan untuk menguji pengaruh kepuasan kerja karyawan
terhadap komitmen organisasi pada Arma Museum and Resort. Adapun hipotesis

penelitian adalah sebagai berikut :
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H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari kepemimpinan
transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan.

H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari kepemimpinan
transformasional terhadap komitmen organisasi.

H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari kepuasan kerja terhadap

komitmen organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan desain penelitian survey
yang berlokasi di Arma Museum and Resort. Objek penelitian adalah
kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja karyawan dan komitmen
organisasi.Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.
Data penelitian dikumpulkan dari sumber primer, yaitu data yang didapatkan
dengan wawancara langsung dan kuesioner yang disebarkan kepada responden.
Jumlah populasi yaitu 110 orang karyawan pada Arma Museum and Resort.
Pengujian instrument menggunakan uji validitas dengan analisis faktor dan uiji
reliabilitas. Analisis regresi linier sederhana dan uji sobel digunakan sebagai

teknik analisis data.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Arma Resort pada mulanya bernama Puri Indah Hotel yang didirikan oleh
Bapak Agung Rai periode tahun 1984, yang terdiri dari 4 kamar. Pada tahun 1995

Puri Indah Hotel berganti nama menjadi Kokokan Hotel seiring dengan perjalanan
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usahanya dengan pengembangan outlet baru yaitu dengan dibangunnya Kokokan
Club Restaurant serta penambahan kamar menjadi 15 kamar tidur. Pada tahun
1996, ditambah satu outlet rumah makan yang diberi nama Kafe Arma yang
merupakan peralihan usaha rumah makan asparagus. Pada tahun 2001 Kokokan
Hotel kembali berganti nama menjadi Arma Resort seiring dengan penambahan
kamar villa sebanyak 10 kamar, sehingga sampai saat ini, Arma Resort memiliki
29 kamar dan membawahi 2 unit restaurant yaitu Arma Thai Restaurant dan Kafe
Arma.

Berdasarkan hasil penelitian, dijelaskan bahwa pengelompokan
berdasarkan usia yaitu responden berusia < 20 tahun dengan persentase 0, usia 21
— 30 tahun sebesar 25,45%, usia 31 — 40 sebesar 34,55%, usia 41 — 50 sebesar
21,82% dan usia 50 tahun ke atas dengan persentase sebesar 18,18%. Sedangkan
pengelompokan berdasarkan jenis kelamin dapat dibagi menjadi dua, yaitu laki —
laki dan perempuan, dengan jumlah persentase laki — laki sebesar 71,82% dan
perempuan sebesar 28,18%. Pengelompokan responden berdasarkan masa kerja,
dapat dibagi menjadi 5 karakteristik yaitu masa kerja < 1 tahun, dengan persentase
sebesar 20,92%, masa kerja 2 — 5 tahun sebesar 36,36%, masa kerja 6 — 10 sebesar
7,27 %, masa kerja 11 — 15 tahun sebesar 18,18% dan masa kerja 15 tahun ke atas
dengan persentase sebesar 17,27%.

Hasil uji analisis regresi linier sederhana, mengungkapkan bahwa seberapa

besar nilai koefisien regresi dan signifikansi pada setiap variabel.
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Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kepuasan Kerja

Karyawan.
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 37.147 5.619 6.611 | .000
Kepemimpinan .708 116 .507 | 6.119 | .000
Transformasional

Hasil analisis regresi sederhana dengan menggunakan software SPSS 16.0
for windows. Adapun model persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai

berikut :

Y =37,147 +0,708X

Model regresi diatas menghasilkan koefisien determinasi (R?) sebesar
0,257 dan nilai Fhiwung Sebesar 37,437. Hal ini menunjukkan bahwa 25,7%
kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan
transformasional, sedangkan 74,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian
seperti : kompensasi, komunikasi, lingkungan kerja dan sifat pekerjaan (Hasibuan,
2007:203). Nilai Friung (37,437) > Frbel (1,39) yang berarti terdapat pengaruh
positif dan signifikan dari kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan
kerja karyawan. Secara statistik, persamaan regresi diatas dapat dinyatakan

sebagai berikut:
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Nilai konstanta sebesar 37,147 menunjukkan jika tidak ada pengaruh
kepemimpinan transformasional, maka besarnya kepuasan Kkerja
karyawan adalah 37,147.

Koefisien  regresi  variabel kepemimpinan transformasional
menunjukkan nilai positif yaitu sebesar 0,708. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kepemimpinan transformasional, berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja karyawan, artinya dengan meningkatnya
kepemimpinan transformasional sebesar satu tingkatan maka akan

menyebabkan peningkatan kepuasan kerja karyawan sebesar 0,708.

Pengaruh  Kepemimpinan  Transformasional Terhadap Komitmen
Organisasi.
Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 51.309 | 6.373 8.051 | .000
Kepemimpinan 637 | .131 .100 | 5.046 .008
Transformasional

Hasil analisis regresi sederhana dengan menggunakan software SPSS 16.0

for windows. Adapun model persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai

berikut:
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Y =51,309+ 0,637 X

Model regresi diatas menghasilkan koefisien determinasi (R?) sebesar

0,230 dan Fhiung sebesar 32,094.Hal ini menunjukkan bahwa 23% komitmen

organisasi dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan transformasional, sedangkan

77% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian seperti : budaya keterbukaan,

kepuasan, kesempatan personal, disiplin dan penghargaan (Sopiah, 2008:164).

Nilai Friwng (32,094) > Feper (1,39) yang berarti terdapat pengaruh positif dan

signifikan dari kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi.

Secara statistik, persamaan regresi diatas dapat dinyatakan sebagai berikut:

a.

Nilai konstanta sebesar 51,309 menunjukkan jika tidak ada pengaruh
kepemimpinan transformasional, maka besarnya komitmen organisasi
adalah 51,309.

Koefisien  regresi  variabel  kepemimpinan transformasional
menunjukkan nilai positif yaitu sebesar 0,637. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kepemimpinan transformasional, berpengaruh positif
terhadap komitmen organisasi, artinya dengan meningkatnya
kepemimpinan transformasional sebesar satu tingkatan maka akan

menyebabkan peningkatan komitmen organisasi sebesar 0,637.
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Pengaruh Kepuasan KerjaKaryawan Terhadap Komitmen Organisasi

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 48.195 6.703 7.190 .000
Kepuasan Kerja 237 .094 .239 | 3.460 .047

Hasil analisis regresi sederhana dengan menggunakan software SPSS 16.0
for windows. Adapun model persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai

berikut :

Y =48,195+ 0,237 X

Model regresi diatas menghasilkan koefisien determinasi (R?) sebesar
0,209 dan Fhiwng Sebesar 8,631. Hal ini menunjukkan bahwa 20,9% komitmen
organisasi dipengaruhi oleh variabel kepuasan kerja karyawan, sedangkan 79,1%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian seperti : budaya keterbukaan,
kesempatan personal, disiplin dan penghargaan (Sopiah, 2008:164). Nilai Fhitung
(8,631) > Frapel (1,39) yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
kepuasan kerja karyawan terhadap komitmen organisasi. Secara statistik,
persamaan regresi diatas dapat dinyatakan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 48,195 menunjukkan jika tidak ada pengaruh
kepuasan kerja karyawan, maka besarnya komitmen organisasi adalah

48,195.
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Koefisien regresi variabel kepuasan kerja karyawan menunjukkan
nilai positif yaitu sebesar 0,237. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
kepuasan kerja karyawan, berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi, artinya dengan meningkatnya kepuasan kerja karyawan
sebesar satu tingkatan maka akan menyebabkan peningkatan

komitmen organisasi sebesar 0,237.

Efek Mediasi Kepuasan Kerja Karyawan Pada Hubungan Kepemimpinan

Transformasional Dengan Komitmen Organisasi.

Tabel 4 Efek Mediasi

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 46.970 7.548 6.223 | .000
Kepuasan Kerja 517 109 119 | 5.071 | .037
Kepemimpinan 455 152 .040 | 6.359 | .021
Transformasional

Berdasarkan tabel 4, hasil analisis regresi linier sederhana kepemimpinan

transformasional dengan komitmen organisasi dan kepuasan kerja karyawan

sebagai mediasi adalah sebagai berikut :

a.

Hasil analisis regresi linier sederhana pertama antara kepemimpinan
transformasional dengan kepuasan kerja karyawan dijelaskan bahwa
kepemimpinan transformasionalberpengaruh  signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan(p-value< 0,05) dengan koefisien regresi

sebesar 0,708.
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b. Hasil analisis regresi linier sederhana kedua antara kepemimpinan
transformasional dengan komitmen organisasi dijelaskan bahwa
kepemimpinan transformasionalberpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasi(p-value< 0,05) dengan koefisien regresi sebesar
0,637.

c. Hasil analisis regresi linier sederhana ketiga antara kepemimpinan
transformasional dengan komitmen organisasi dan kepuasan kerja
karyawan sebagai variabel mediasi, dijelaskan bahwa kepemimpinan
transformasionalmasih  tetap berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasisetelah di mediasi oleh kepuasan kerja karyawan.
Dalam pengujian mediasi dengan menggunakan uji sobel (sobel test),
diperoleh nilai Ziwng (2,67) > Zianer (1,96) dengan tingkat signifikansi
0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja karyawan
memediasi secara parsial hubungan antara kepemimpinan

transformasional dengan komitmen organisasi.

HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN HIPOTESIS
Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan Kkerja
karyawan.

Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja
karyawan menunjukan hasil positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,708
dan signifikan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal tersebut

mengimplikasikan bahwa semakin baik kepemimpinan transformasional
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diciptakan, maka akan semakin meningkat kepuasan kerja karyawan yang di
rasakan. Hubungan interpersonal antara atasan dan bawahan akan mampu untuk
menciptakan level kepuasan kerja seperti penelitian yang dilakukan Bushra, dkk.
(2011).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnomo dan
Muhammad (2010), Mohammad, dkk.(2011) dan Bushra, dkk. (2011). Persamaan
dari penelitian ini adalah sama — sama melakukan penelitian mengenai variabel
kepemimpinan transformasional yang memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
terletak pada lokasi penelitian dan jumlah responden yang digunakan.

Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi.

Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi
menunjukan hasil positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,637 dan
signifikan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,008. Hal ini mengimplikasikan
bahwa kepemimpinan transformasional yang tepat diterapkan oleh seorang
manajer, akan mampu memberikan suatu komitmen dari seorang karyawan untuk
tetap setia menjadi bagian dari organisasi tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Avolio, dkk.(2004) yang berhasil
membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional secara positif dan signifikan
mempengaruhi komitmen organisasi. Adapun penelitian lain yang sejalan yaitu
penelitian Lo dan Run (2010) dan Gul, dkk. (2012). Persamaan dari penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama meneliti mengenai variabel

kepemimpinan transformasional yang mempunyai pengaruh terhadap komitmen
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organisasi.Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya vyaitu
terletak pada lokasi penelitian dan jumlah responden.
Pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap komitmen organisasi.

Pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap komitmen organisasi
menunjukan hasil positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,237 dan
signifikan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,047. Hal tersebut
mengimplikasikan bahwa dengan terciptanya suatu kepuasan kerja karyawan,
maka akan dapat meningkat suatu komitmen organisasi karyawan tersebut.
Muhadi (2007) menyatakan bahwa variabel yang positif terhadap kepuasan kerja
yaitu tipe pekerjaan itu sendiri, gaji/bayaran, atasan dan rekan kerja dapat
terpenuhi maka komitmen terhadap organisasi akan timbul dengan baik, sehingga
kepuasan akan berdampak terhadap komitmen organisasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasan (2012),
Susanj dan Jakopec (2012) dan Soegihartono (2012), yang memperoleh hasil yaitu
kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasi dan secara langsung bergantung pada level keadilan berorganisasi yang
dirasakan oleh karyawan tersebut. Dapat disimpulkan bahwa semakin puas
karyawan, maka akan dapat meningkatkan komitmen karyawan terhadap
organisasi tersebut. Persamaan dari penelitian ini adalah sama — sama meneliti
variabel kepuasan kerja yang memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasi.
Sedangkan, perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak

pada lokasi penelitian dan jumlah responden yang digunakan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari  kepemimpinan
transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan pada Arma Museum
and Resort dengan kontribusi sebesar 25,7%, sedangkan sisanya sebesar
74,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari  kepemimpinan
transformasional terhadap komitmen organisasi pada Arma Museum and
Resort dengan kontribusi sebesar 23%, sedangkan sisanya sebesar 77%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari kepuasan kerja karyawan
terhadap komitmen organisasi pada Arma Museum and Resort dengan
kontribusi sebesar 20,9%, sedangkan sisanya sebesar 79,1% dipengaruhi

oleh variabel lain diluar penelitian.

KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam menjawab fenomena yang
diangkat dalam penelitian ini. Keterbatasan dalam penelitian adalah sebagai
berikut :
1. Keterbatasan peneliti dalam penyebaran kuesioner, peneliti tidak dapat
bertatap muka langsung denganresponden karena peraturan perusahaan.

Namun dalam penyebaran kuesioner, peneliti dibantu oleh beberapa
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karyawan bagian Human Resources Departement (HRD). Hal ini diduga
mempengaruhi keakuratan data yang diperoleh, responden tidak diawasi

langsung oleh peneliti saat pengisian kuesioner.

2. Peneliti kesulitan untuk memperoleh data yang akurat mengenai identitas
karyawan dikarenakan keterbatasan akses yang diberikan perusahaan.
SARAN

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1.

Dari hasil analisis data diatas, kepemimpinan transformasional hanya
mampu menjelaskan kepuasan kerja karyawan sebesar 25,7% yang artinya
kepuasan  kerja  karyawan  dipengaruhi  oleh  kepemimpinan
transformasional sebesar 25,7% sehingga untuk meningkatkan suatu
kepuasan kerja karyawan, perlu dilakukan beberapa hal seperti : pemberian
kompensasi yang adil dan layak, komunikasi yang tepat sesuai keahlian,
serta suasana dan lingkungan kerja yang mendukung.

Dari hasil analisis data diatas, kepemimpinan transformasional hanya
mampu menjelaskan komitmen organisasi sebesar 23% yang artinya
komitmen organisasi dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional
sebesar 25,7% sehingga untuk meningkatkan suatu komitmen organisasi,
disarankan melakukan beberapa hal seperti : menerapkan budaya
keterbukaan antara karyawan dan perusahaan yang saling mendukung dan

terbuka dalam urusan pekerjaan, perusahaan harus mampu memenuhi
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segala kebutuhan karyawan dalam bekerja agar karyawan dapat bekerja
dengan baik dan memberikan hasil yang terbaik.

Dari hasil analisis data diatas, kepuasan kerja karyawan hanya mampu
menjelaskan komitmen organisasi sebesar 20,9% yang artinya komitmen
organisasi dipengaruhi oleh kepuasan kerja karyawan sebesar 20,9%
sehingga kepuasan kerja dapat tercipta dengan adanya komitmen
organisasi karyawan, dengan melakukan beberapa hal seperti
memberikan kesempatan untuk berkembang artinya karyawan harus
mempunyai keinginan dan kemauan untuk mengembangkan dirinya
dengan memanfaatkan kesempatan untuk mengembangkan karir maupun
pendidikan yang diberikan perusahaan.

Selain saran yang diberikan bagi pihak manajemen, berikut merupakan

saran yang dapat peneliti berikan untuk peneliti lain yang mengangkat penelitian

yang serupa, diantaranya :

1.

Menambahkan variabel dan menggunakan teknik analisis data lain agar
terdapat variasi dalam menjawab permasalahan yang dijadikan topik
penelitian.

Melakukan penelitian di perusahaan/organisasi yang berbeda sehingga
penelitian berikutnya bisa menjadi generalisasi dalam meneliti efek
mediasi kepuasan kerja karyawan pada hubungan kepemimpinan

transformasional dengan komitmen organisasi.
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